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Penelitian ini bertujuan menganalisis Pengaruh 
Servant Leadership dan Person Organization Fit 
terhadap Kinerja pada PNS  Se-Kabupaten Demak 
dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Sebagai Variabel Intervening. Populasi  berjumlah 
sebanyak 245. Sampel sebanyak 150 orang. Teknik 
sampling menggunakan proportional random 
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  
(1)  Servant Leadership berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB); (2)  Person Organization Fit 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) ; (3) 
Servant Leadership berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai; (4) Person 
Organization Fit berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai ; (5) Organizational 
Citizenship Behavior berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai ; (6) 
Organizational Citizenship Behavior mampu 
memediasi pengaruh Servant Leadership terhadap 
kinerja pegawai ; (7) Organizational Citizenship 
Behavior mampu memediasi pengaruh Servant 
Leadership terhadap kinerja pegawai artinya 
dengan adanya OCB sebagai variabel mediasi pada 
PNS  Se-Kabupaten Demak. 
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PENDAHULUAN 
Bagian pengantar ada di sini; Anda dapat memberikan alasan logis dan Saat 

ini dunia sedang dihadapkan pada kondisi yang disebut dengan The World 
Borderless atau dunia tanpa batas. Kondisi ini memberikan berbagai dampak, 
baik positif maupun negatif pada berbagai aspek, meliputi aspek politik, sosial, 
budaya, hukum, dan ekonomi. Pada sebuah organisasi, perkembangan berjalan 
dengan cepat seiring dengan adanya kemajuan teknologi yang semakin canggih. 
Perubahan merupakan salah satu aspek paling kritis dalam manajemen yang 
efektif (Hussey, 2020:65). Pernyataan tersebut menandakan bahwa di era 
globalisasi ini setiap Organisasi hendaknya memberikan perhatian yang besar 
terhadap lingkungan eksternal dan internal Organisasi agar dapat mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan dan kesuksesan dalam bersaing. 
Dengan demikian, pemahaman segenap sumber daya manusia tentang fungsi, 
peran, keterampilan, akivitas, dan pendekatan dalam menjalankan manajemen 
mempunyai arti penting untuk mencapai tujuan organisasi, terutama dalam 
kondisi lingkungan yang selalu berubah (Wibowo, 2017:85). 

Suatu organisasi akan berhasil atau bahkan gagal sebagian besar 
ditentukan oleh seorang pemimpin. Suatu ungkapan yang mulia mengatakan 
bahwa pemimpinlah yang bertanggung jawab atas kegagalan pelaksanaan suatu 
pekerjaan, merupakan ungkapan yang mendudukkan posisi pemimpin dalam 
suatu organisasi pada posisi yang terpenting. Bass (2018:75) mengemukakan 
bahwa dalam situasi saat ini diperlukan para pemimpin organisasi yang mampu 
menghadapi perubahan secara berkesinambungan. Dengan demikian, 
organisasi dapat bersaing dalam situasi ekonomi yang berubah secara cepat, 
kepemimpinan yang diperlukan saat ini adalah kepemimpinan yang dapat 
meningkatkan kesadaran bawahan dengan memberikan dorongan cita-cita dan 
nilai moral yang lebih tinggi serta pengembangan potensi dan kinerja 
bawahannya. Servant leadership merupakan sikap seorang pimpinan yang 
mengutamakan pelayanan, dimulai dengan peraaan alami seseoarang yang 
tingin melayani dan untuk mendahulukan pelayanan. Selanjutnya secara sadar, 
pilihan ini membawa inspirasi dan dorongan d alam mempimpin orang lain. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Servant Leadership 

Konsep Servant leadership atau kepemimpinanpelayan diperkenalkan 
oleh Robert K. Greenleaf (1904-1990) pada tahun 1970 dengan bukunya yang 
berjudul The Servant as Leader. Greenleaf merupakan Vice President American 
Telephone and Telegraph Company (AT&T). Menurut Greenleaf, yang 
dilakukan pertama kali oleh seorang pemimpin besar adalah melayani orang 
lain. Kepemimpinan yang sejati timbul dari mereka yang motivasi utamanya 
adalah keinginan menolong orang lain. Pemimpin pelayan adalah seseorang 
pemimpin yang menjadi pelayan lebih dahulu. Dimulai dari perasaan alami 
bahwa seseorang yang ingin melayani, harus terlebih dulu melayani.  
Person Organization Fit 

Person organization fit adalah kesesuaian antara nilai-nilai organisasi 
dengan nilai-nilai yang diyakini individu. Person organization fit adalah kunci 
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utama untuk memelihara dan mempertahankan komitmen pegawai yang 
sangat diperlukan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif (Kristof, 2016:65). 
Tingkat kesesuaian individu dengan organisasi sangat bergantung pada 
bagaimana organisasi mampu memenuhi kebutuhan pegawai (Cable&Judge, 
2018:63). Lebih lanjut Kristof (2016) mengatakan bahwa pemenuhan kebutuhan 
pegawai oleh organisasi seperti kompensasi, lingkungan fisik kerja dan 
kesempatan untuk maju sangat diperlukan pegawai. Sedangkan organisasi 
membutuhkan kontribusi pegawai dalam bentuk komitmen, keahlian dan 
kemampuan mereka. Menurut Autry & Daugherty (2018) dimensionalitas dari 
Person organization fit adalah adanya  

 
Kinerja Pegawai 
Istilah kinerja dan prestasi memiliki pengertian yang sama, kinerja berasal dari 
dua kata yaitu prestasi dan kerja. Dimana istilah prestasi berasal dari bahasa 
Belanda yang disebut dengan Pretatic, yang berarti apa yang telah diciptakan. 
Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Performance (kinerja atau 
prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Jadi, pada dasarnya 
prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari suatu usaha yang dilakukan. 
Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah sesuatu yang dikerjakan atau 
produk/jasa yang dihasilkan atau diberikan oleh seseorang atau sekelompok 
orang (Mangkunegara, 2017:67). 

 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) didefinisikan sebagai perilaku 
ekstra peran (extra-role behavior), tidak diberikan reward (balas jasa) atau 
punishment (hukuman) secara formal oleh organisasi, tetapi dapat meningkatkan 
manfaat bagi organisasi melalui peningkatan efisiensi dan efektivitas organisasi 
(Schnake & Damler, 2018:63). Penelitian tentang Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) dilakukan oleh Organ dimana menurut Organ Organizational 
Citizenship Behavior adalah perilaku individu yang bebas (discretionary), 
kontribusi dari individu yang tidak secara langsung dihargai dan eksplisit 
mendapat penghargaan  dari  sistem  imbalan  formal  tanpa  pengawasan  sesuai 
deskripsi pekerjaan (Organ, 2016:63). Organizational Citizenship Behavior  (OCB)  
adalah  perilaku pilihan  yang  tidak  menjadi  bagian  dari  kewajiban  formal  
seorang pegawai, namun mendukung berfungsinya organisasi tersebut secara 
efektif (Robbins, 2016:68). 

 
Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan dari beberapa uraian yang ada pada pendahuluan, tinjauan 
pustaka, dan penelitian terdahulu, maka peneliti di sini merancang kerangka 
konsep penelitian mengenai Servant Leadership, Peson Organization Fit, Kinerja 
Pegawai dan Organization Citizenship Behavior dengan bentuk kerangka sebagai 
berikut : 
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Gambar 1. Pengaruh Servant Leadership dan Person Organization Fit terhadap 
Kinerja PNS Se-Kabupaten Demak dengan Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) Sebagai Variabel Intervening 

Sumber : Wike Santa Mira, Meily Margaretha (2017), Vania Claresta Prabowo 
dan Roy Setiawan (2018), Hadi Teimouria, Maryam Dezhtaherianb, 
Kouroush Jenab (2018), Yu-Chen Wei (2017), Djoko Santoso, Isnu 
Irwantoro (2018), Suthinee Rurkkhum (2020), Agustiani Rifania 
Amanda (2018), Aditya Jati Prabawa, Hasan Abdul Rozak (2016), 

Danon R. Carter (2017) 

 
METODOLOGI 

Bagian ini mendekripsikan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 
menganalisis sebuah model yang telah dikembangkan pada bab sebelumnya. 
Sistematika bahasan pada bab ini mencakup pendekatan penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, metode pengambilan sampel, metode pengumpulan data, 
definisi operasional dan pengukuran variabel, serta analisis data. 
 
HASIL PENELITIAN 
Pengujian Hipotesis 

Besarnya pengaruh langsung (direct effect) berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan, terlihat bahwa hasil estimasi nilai-nilai parameter pengaruh langsung 
antar variabel eksogen dengan variabel endogen adalah seperti tampak pada 
Tabel 5.1: 

 
 

Tabel 1. Regression Weights 
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Estimat

e 
S.E. C.R.  Sig 

OCB <--
- 

Servant__Leadership ,349 ,107 3,265 ,001 

OCB <--
- 

Person__Organization__Fit ,833 ,135 6,194 ,000 

Kinerja__Pegawai <--
- 

OCB ,680 ,117 5,830 ,000 

Kinerja__Pegawai <--
- 

Person__Organization__Fit ,366 ,122 3,008 ,003 

Kinerja__Pegawai <--
- 

Servant__Leadership ,197 ,084 2,354 ,019 

Sumber : Data yang diolah, 2022. 

 
PEMBAHASAN 
Uji Hipotesis 1 

Hipotesis 1 bahwa Servant Leadership berpengaruh positif signifikan 
terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai PNS se Kabupaten Demak 
terbukti, karena dari nilai CR sebesar 3,265 dengan nilai P sebesar 0,001. Nilai ini 
menunjukkan nilai  di atas 1,96 untuk CR dan nilai P Value 0,000 di  bawah 0,05, 
sehingga hipotesis I penelitian ini dapat diterima. Servant Leadership berpengaruh 
positif signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior, berarti ketika 
servant leadership semakin baik maka Organizational Citizenship Behavior pegawai 
semakin meningkat, dan  hipotesis 1 diterima.  
Uji Hipotesis 2 

Hipotesis 2 bahwa Person Organization Fit berpengaruh positif signifikan 
terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai PNS terbukti, karena dari 
nilai CR sebesar 6,194 dengan nilai P sebesar 0,000. Nilai ini menunjukkan nilai  
di atas 1,96 untuk CR dan nilai P Value 0,000 di  bawah 0,05, sehingga hipotesis 
2 penelitian ini dapat diterima. Person Organization Fit berpengaruh positif 
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior, berarti ketika Person 
Organizational Fit semakin tinggi maka Organizational Citizenship Behavior 
pegawai semakin meningkat, dan  hipotesis  2 diterima.  
Uji Hipotesis 3 

Hipotesis 1 bahwa Servant Leadership berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja pegawai PNS se Kabupaten Demak terbukti, karena dari nilai 
CR sebesar 2,354 dengan nilai P sebesar 0,019. Nilai ini menunjukkan nilai  di 
atas 1,96 untuk CR dan nilai P Value 0,000 di  bawah 0,05, sehingga hipotesis I 
penelitian ini dapat diterima. Servant Leadership berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja pegawai, berarti ketika servant leadership semakin baik maka 
kinerja pegawai semakin meningkat, dan  hipotesis 3 diterima.  
 
 
 
Uji Hipotesis 4 
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Hipotesis 4 bahwa Person Organization Fit berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja pegawai PNS terbukti, karena dari nilai CR sebesar 3,008 
dengan nilai P sebesar 0,003. Nilai ini menunjukkan nilai di atas 1,96 untuk CR 
dan nilai P Value 0,000 di  bawah 0,05, sehingga hipotesis 4 penelitian ini dapat 
diterima. Person Organization Fit berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai, berarti ketika Person Organizational Fit semakin tinggi maka Kinerja 
Pegawai semakin meningkat, dan  hipotesis  4 diterima.  
 
Uji Hipotesis 5 

Hipotesis 5 bahwa Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja PNS se Kabupaten Demak terbukti, karena dari nilai 
CR sebesar  5,830 dengan nilai P sebesar 0,000 Nilai ini menunjukkan nilai  di 
atas 1,96 untuk CR dan nilai P Value 0,000 di  bawah 0,00, sehingga hipotesis 5 
penelitian ini dapat diterima. Organizational Citizenship Behavior berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja PNS se Kabupaten Demak, berarti ketika 
Organizational Citizenship Behavior  semakin tinggi maka kinerja pegawai semakin 
meningkat, dan  hipotesis  5  diterima.  
 
Pengaruh Variabel Mediasi 

Efek Langsung (Direct effect) efek yang muncul antara variabel eksogen 
terhadap variabel endogen. Efek tidak langsung (indirect effect) adalah efek yang 
muncul melalui sebuah variabel antara. Efek total (total effect) adalah efek dari 
berbagai hubungan, tampak pada tabel berikut.  

 
Tabel 2. Direct Effect, Indirect Effect dan Total Effect 

 
Pengaruh 
Langsung 

(Direct Effects) 

Pengaruh Tidak 
Langsung 

(Indirect Effects) 

Pengaruh 
Total (Total 

Effects) 
Kesimpulan 

Servant Leadership – 
Kinerja  pegawai 

melalui OCB 
0,142 0,171 0,313 

OCB mampu 
memediasi  

Servant Leadership 
terhadap Kinerja 

Person  
Organization Fit –  
Kinerja  pegawai 

melalui OCB 

0,270 0,418 0,687 

OCB mampu 
memediasi  

Person 
Organization Fit 

terhadap Kinerja 

   Sumber : Data yang diolah, 2022. 
Tabel  5.21 diketahui bahwa OCB mampu memediasi pengaruh Servant 

Leadership terhadap kinerja pegawai dengan total effect 0,313 dikarenakan 
pengaruh tidak langsung 0,171 lebih besar dari pengaruh langsung 0,142. Begitu 
pula OCB mampu memediasi pengaruh Person Organization Fit terhadap kinerja 
pegawai dengan total effect 0,687 dikarenakan pengaruh tidak langsung 0,418 
lebih besar dari pengaruh langsung 0,270 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Hasil pengujian hipotesis yang terdapat dalam penelitian diperoleh 

kesimpulan penelitian berikut ini. 
1. Servant Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) pada PNS se-Kabupaten Demak, artinya semakin 
baiknya Servant Leadership akan memberikan dampak pada peningkatan  
Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

2. Person Organization Fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada PNS se-Kabupaten Demak, 
artinya semakin baiknya Person Organization Fit akan memberikan dampak 
pada peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

3. Servant Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai pada PNS se-Kabupaten Demak, artinya semakin baiknya servant 
Leadership akan memberikan dampak pada peningkatan peningkatan  
Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

4. Person Organization Fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai pada PNS se-Kabupaten Demak, artinya semakin baiknya Person 
Organization Fit akan memberikan dampak pada peningkatan  Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) 

5. Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai pada PNS se-Kabupaten Demak, artinya semakin 
baiknya Organizational Citizenship Behavior akan memberikan dampak pada 
peningkatan  Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

6. Pengaruh servant leadership memberikan dampak terhadap peningkatan  
kinerja PNS  Kinerja PNS Se- Kabupaten Demak melalui mediasi Organizational 
Citizenship Behavior artinya dengan adanya Organizational Citizenship Behavior 
sebagai variabel mediasi mampu memberikan pengaruh Servant Leadership 
terhadap peningkatan Kinerja Pegawai pada PNS Se-Kabupaten Demak. 

Pengaruh Person Organization Fit Memberikan dampak terhadap 
peningkatan Kinerja PNS Se-Kabupaten Demak melalui mediasi Organizational 
Citizenship Behavior artinya dengan adanya Organizational Citizenship Behavior 
sebagai variabel mediasi mampu memeberikan pengaruh Person Organization Fit 
terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai pada PNS  Se- Kabupaten Demak.   

  
PENELITIAN LANJUTAN 
 Penelitian yang akan datang disarankan untuk menambah variabel lain di 
luar variabel yang telah digunakan, yang dapat dijadikan sebagai variabel 
eksogen maupun variabel intervening seperti budaya organisasi, kerjasama dan 
lain sebagainya. 
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